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1. Isu Energi  yang telah menjadi sorotan dunia, 
memainkan peran penting dalam perkembangan 
skala nasonal 

2. Energi adalah modal  utama  pengembangan  
dalam memenuhi kebutuhan manusia 

3. Keberadaan Energi berbasiskan sumberdaya  
fosil  yang telah menipis dan semakin langka, 
mengakibatkan harga menjadi cenderung 
meningkat. Pemanfaatan energi yang semakin 
masif ditengah sumberdaya yang terbatas, dapat 
memicu terjadinya perang 

4. Sebagian besar sumber energi di Indonesia, 
hampir 94%  dari total  penyediaannya berasal 
dari energi fosil. 

5. Indonesia memiliki  ketergantungan tinggi  
terhadap energi yang berasal dari import  untuk  
memenuhi kebutuhan nasionalnya. Pemanfaatan 
energi baru dan terbarukan dalam implementasi 
konservasi energi dapat meningkatkan 
kedaulatan energi 

KEBIJAKAN ROADMAP ENERGI NASIONAL 

POLA ENERGI GLOBAL Sumber: IRENA, Juni 2014 

Sumber: Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014 

tentang Kebijakan Energi Nasional 

Bauran total 

energi terbarukan 

meningkat 2 kali 

lipat pada tahun 

2030 termasuk 

target efisiensi 

dan akses energi 

modern 

Bauran EBT 

meningkat 3 kali 

lipat pada tahun 

2030 berdasarkan 

Total Konsumsi 

Energi Global 
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JENIS DAN PEMANFAATAN BIOENERGI 
 

Jenis 
Bioenergi  

Bahan Baku  Potensi  
Kapasitas 

Terpasang per 
$ÅÓȬ άΪΫή 

Pemanfaatan 
Domestik  

BBN         

  Biodiesel  Tanaman penghasil minyak nabati: 
Kelapa Sawit, Kemiri Sunan, Jarak 
Pagar, Nyamplung, dll. 

30 Juta Ton  
(215 Juta SBM) 

5,64 juta kL/Thn  
(25 BUN Biodiesel) 

Pengganti Minyak Solar, 
tahun 2014: 1,694 Juta kL 

  Bioetanol  Tanaman mengandung pati/gula : 
Molases, Singkong, Sagu, Nipah, Aren, 
Sorghum, dll. 

22 Juta Ton  
(23,3 juta SBM) 

416,3 ribu kL/Thn  
(8 BUN Bioetanol) 

Pengganti Minyak 
Bensin/ Premium 

  Biooil  Minyak nabati (straight vegetable oil) 
Biomass melalui proses pirolisa dan 
PPO (Pure Plant Oil) 

    Pengganti Minyak 
Tanah/ IDO  

  Bioavtur *)  Minyak nabati (straight vegetable oil) 
Biomass melalui proses pirolisa dan 
PPO (Pure Plant Oil) 

    Pengganti Avtur 
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2006      2007       2008       2009      2010            2011          2012            2013 2014 2016 

ü Instruksi Presiden No. 1 Tahun 2006 

üPenyaluran dilakukan oleh 500 SPBU 

(Jakarta, Surabaya, Malang dan 

Denpasar) 

Pemerintah memberlakukan 

kebijakan mandatori pemanfaatan 

BBN pada sektor transportasi, industri 

dan pembangkit listrik.  

Peraturan Menteri ESDM No. 32 Tahun 2008 tentang 

Penyediaan, Pemanfaatan, dan Tata Niaga Bahan Bakar 

Nabati (Biofuel) sebagai Bahan Bakar Lain 

üPeraturan Menteri ESDM No. 25 Tahun 

2013  tentang Perubahan pertama Peraturan 

Menteri ESDM No. 32 Tahun 2008. 

üPemanfaatan Biodiesel ditingkatkan dari 

B7,5 menjadi B10. 

üPeraturan Menteri ESDM No. 20 Tahun 2014 yang merupakan perubahan kedua atas 

Peraturan Menteri ESDM No. 32 Tahun 2008 

üMandatori diberlakukan kepada Badan Usaha Pemegang Izin Usaha Niaga Bahan Bakar 

Minyak dan Pengguna Langsung untuk pemanfaatan pada sektor transportasi (PSO dan Non 

PSO), industri, dan pembangkit listrik 

ü target pemanfaatan Biodiesel pada tahun 2020 adalah B30 

üPengujian Bersama seluruh stakeholder terkait untuk mendapatkan rekomendasi teknis 

pemanfaatan B20 

Implementasi B20 PEMANFAATAN BIODIESEL DI INDONESIA 

190 243 

1,812 

2,221 

2,805 

3,324 

70 20 

1,453 1,552 
1,757 1,629 

119 223 359 
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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN DAN PEMANFAATAN BIODIESEL 

MANDATORI BIODIESEL 

Sektor Juli 

2014 

Jan 

2015 

Jan 

2016 

Jan 

2020 

Jan 

2025 

PSO 10% 10% 20% 30% 30% 

Transportasi Non PSO 10% 10% 20% 30% 30% 

Industri dan Komersial 10% 10% 20% 30% 30% 

Pembangkit Listrik 20% 25% 30% 30% 30% 

UNDANG-UNDANG NO. 30 TAHUN 2007  
tentang energi 

PERATURAN PRESIDEN NO. 79 TAHUN 2014 
 tentang kebijakan energi nasional 

INSTRUKSI PRESIDEN NO. 1 TAHUN 2006 
tentang penyediaan, dan pemanfaatan bahan bakar nabati  (biofuel) 

sebagai bahan bakar lain 

PERATURAN MENTERI ESDM NO. 32 TAHUN 2008  
tentang penyediaan, pemanfaatan, dan tata niaga bahan bakar nabati 

(biofuel) sebagai bahan bakar lain 

Prioritas penyediaan dan pemanfaatan EBT salah satunya BBN 

Target EBT pada tahun 2025 sebesar 23% dari Bauran Energi Nasional, 

dengan target Biofuel sebesar 4,7% 

Instruksi kepada Menteri Terkait, Gubernur, dan Bupati/Walikota 

untuk mengambil langkah-langkah dalam rangka mempercepat 

penyediaan dan pemanfaatan BBN 

Mandatori pemanfaatan BBN pada sektor Transportasi, Industri, 

Komersial, dan Pembangkitan Listrik 

Percepatan dan peningkatan mandatori pemanfaatan BBN 
PERATURAN MENTERI ESDM NO. 25 TAHUN 2013 DAN NO. 20 

TAHUN 2014 tentang Perubahan Pertama dan Kedua atas  
Peraturan Menteri ESDM No. 32 Tahun 2008 

Harga Indeks Pasar (HIP) BBN untuk dicampurkan ke dalam jenis 

BBM tertentu/PSO/bersubsidi 
KEPMEN ESDM NO.2185K/12/MEM/2014  

Tentang Perubahan Kedua Atas Kepmen ESDM 
NO.0219K/12/MEM/2014 

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL EBTKE 
Tentang Spesifikasi Biofuel 

1. No. 723 K/10/DJE/2013 : Biodiesel mengacu SNI 7182:2012 

2. No. 722 K/10/DJE/2013 : Bioetanol mengacu SNI 7390:2012 

3. No. 903 K/10/DJE/2013 : Minyak Nabati Murni mengacu SNI 7431:2008  

4. No. 830 K/10/DJE/2013 : Minyak Nabati Teresterifikasi Parsial 
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